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ABSTRAK 
Luka sayat merupakan suatu bentuk kerusakan atau  kehilangan jaringan tubuh yang  disebabkan oleh benda tajam dan dapat menimbulkan pendarahan 
dengan melibatkan peran hemostatis dan akhirnya terjadi peradangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas fraksi daun ketapang 
(Terminalia catappa L.) memiliki potensi penyembuhan luka sayat yang lebih optimal dibandingkan kontrol positif pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan membagi hewan uji menjadi 6 kelompok diantaranya kelompok kontrol 
positif (Betadine krim), kelompok kontrol negatif (na.CMC), kelompok fraksi air, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun ketapang 100 %. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukan bahwa Perlakuan dengan memberikan luka sayat dengan panjang 2 cm, dan masing-masing kelompok diolesi fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dilakukan pengamatan selama 8 hari. Data penelitian diolah menggunakan statistik dengan Program SPSS Versi 
20 dengan metode ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fraksi n-heksan dengan nilai rata-rata penyembuhan luka  0,26 cm, etil asetat 
dengan nilai rata-rata 0,16 cm, fraksi air 0,30 cm, dari daun ketapang (Terminalia catappa L.) sehingga dapat di simpulkan berdasarkan dari ke 3 fraksi 
tersebut bahwa fraksi etil asetat dan fraksi N-heksan memiliki efektivitas sebagai penyembuhan luka sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). Dengan 
nilai signifikan uji One – Way Anova p-value < 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat dari daun 
ketapang (Terminalia catappa L.) menunjukkan efektivitas dalam menyembuhkan luka sayat pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). Selain itu, fraksi dari 
daun ketapang juga memberikan efek optimal dalam mempercepat penyembuhan luka dibandingkan dengan kelinci pada kelompok kontrol positif. 
 
Kata Kunci: Terminalia catappa L, Fraksi, Luka, Kelinci 

 

Effectiveness Test of Ketapan Leaf Fraction (Terminalia catappa L) on  
The Healing of Incision Wounds in Rabbits (Orcyctolagus cuniculus) 

 
ABSTRACT 
A cut wound is a form of bodily tissue damage or loss caused by a sharp object and may result in bleeding, involving hemostatic roles and eventually 

leading to inflammation. This research aims to determine the activity of Terminalia catappa L. (Indian almond) leaf fractions in potentially providing a 

more optimal healing effect on incision wounds compared to the positive control group in rabbits (Oryctolagus cuniculus). This study is an experimental 

one, involving the division of test animals into 6 groups: positive control group (Betadine cream), negative control group (0.5% carboxymethyl cellulose 

sodium), water fraction group, n-hexane fraction group, and 100% ethyl acetate fraction group of Indian almond leaves. Based on the research findings, 

incisions with a length of 2 cm were made and each group was treated with n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, or water fraction, with observations 

conducted over 8 days. The research data was analyzed using ANOVA statistical analysis with SPSS Version 20. The results indicated that the n-hexane 

fraction had an average wound healing value of 0.26 cm, ethyl acetate had an average value of 0.16 cm, and the water fraction had a value of 0.30 cm 

for Terminalia catappa L. leaves. Consequently, it can be concluded that both ethyl acetate and n-hexane fractions are effective in healing incision 

wounds in rabbits (Oryctolagus cuniculus), as indicated by the significant One-Way ANOVA test with a p-value < 0.05. Therefore, it is inferred that the 

n-hexane and ethyl acetate fractions from Terminalia catappa L. leaves demonstrate effectiveness in healing incision wounds in rabbits (Oryctolagus 

cuniculus). Furthermore, the fractions from Indian almond leaves also exhibit an optimal effect in accelerating wound healing compared to the positive 

control group in rabbits. 
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PENDAHULUAN   

Luka sayat merupakan suatu bentuk 

kerusakan atau kehilangan jaringan tubuh 

yang disebabkan oleh benda tajam dan dapat 

menimbulkan pendarahan dengan melibatkan 

peran hemostatis dan akhirnya terjadi 

peradangan (Zahran et al., 2022). Luka adalah 

rusaknya kesatuan atau komponen sel, 

jaringan, yang menyebabkan secara spesifik 

terdapat substansi jaringan rusak atau hilang 

(Priamsari & Yuniawati, 2019). 

 Luka sayat dapat diobati dengan obat 

kimia maupun tradisional. Namun penggunaan 

obat kimia dalam waktu lama dikhawatirkan 

dapat menimbulkan efek samping yang 

terakumulasi dan dapat merugikan kesehatan. 

Oleh karena itu lebih sesuai bila menggunakan 

obat alam atau obat tradisional, walaupun 

penggunaannya dalam waktu lama tetapi efek 

samping yang ditimbulkan relatif kecil 

sehingga lebih aman. Obat tradisional yang 

dapat membantu proses penyembuhan luka 

adalah tanaman yang memiliki kandungan zat 

aktif flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin 

(Saputera & Ayuchecaria, 2018).  

Proses penyembuhan luka (wound 

healing) merupakan proses yang kompleks dan 

terjadi secara fisiologis didalam tubuh. 

Beberapa faktor yang berperan dalam 

mempercepat penyembuhan yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal 

yang dapat mempercepat penyembuhan luka 

yaitu dengan cara irigasi luka menggunakan 

larutan fisiologis (NaCl 0,9%) dan penggunaan 

obat-obatan sintetik dan alami (Wijaya, 2018). 

Menurut Wijaya, (2018) bahwa kulit yang 

setelah disayat akan memulai proses 

penyembuhan ketika gumpalan darah yang 

mengandung fibrin dan sel darah mengisi 

ruang sempit dibagian tepi daerah sayatan    

Salah satu contoh tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai obat yaitu ketapang 

(Terminalia catappa L.), khasiat dari ekstrak 

daun ketapang sebagai obat luar yaitu untuk 

mengobati sakit pinggang,  keseleo, salah urat, 

kudis, kista, gatal-gatal, kulit yang terkelupas 

dan luka bernanah (Munira et al., 2018). Daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) dikenal 

mengandung berbagai senyawa kimia seperti 

flavonoid, alkaloid, tannin, triterpenoid, 

steroid, resin, saponin, kuinon, dan fenolik 

yang memiliki potensi sebagai agen antibakteri 

(Wibowo et al., 2022).  

Pengembangan obat alternatif untuk 

mengobati luka telah dilakukan selama 

bertahun-tahun, dimana beberapa tanaman 

obat, termasuk daun ketapang, telah 

digunakan. Di Indonesia, tanaman obat telah 

menjadi pilihan yang signifikan, dengan daun 

ketapang yang terkenal akan khasiatnya dalam 

etanol dengan konsentrasi 100% (Gardjito et 

al., 2018). Senyawa fitokimia dari daun 

ketapang ditemukan dalam berbagai pelarut 

seperti etanol, metanol, dan aquades . 

Adapun alasan dalam pemilihan judul ini 

yaitu salah satu penelitian awal pada 

penyembuhan luka sayat pada kandidat 

senyawa obat baru pada tanaman daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) ini terdapat 

aktivitas senyawa metabolit sekunder seperti 

flvanoid, tanin, dan saponin yang memiliki 

peran penting dalam proses penyembuhan 

luka. Penelitian menurut Ramadhian et al., 

(2017) menyatakan bahwa ekstrak metanol 

daun ketapang memiliki efek antiinflamasi 

terhadap serabut kolagen untuk 

penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus 

musculus). Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Lololuan, (2018) mengenai uji 

efektivitas krim dari ekstrak etanol daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai 

pengobatan luka sayat yang terinfeksi bakteri 

Staphylococus aureus pada kelinci (Orytolagus 

cuniculus).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

pemberian krim ekstrak daun ketapang 
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dengan konsentrasi 1%, 5%, 10%  tidak efektif 

untuk penyembuhan luka sayatan pada kelinci. 

Berdasarkan uraian tersebut, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Lololuan, (2018) faktor 

yang mungkin menyebabkan krim ekstrak 

etanol tidak efektif adalah konsentrasi yang 

digunakan kurang tinggi pada hewan uji kelinci, 

maka dengan ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai uji fraksi daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap 

penyembuhan luka sayat pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus) dengan menggunakan 

konsentrasi paling tinggi yaitu konsentrasi 100 

%. 
 

METODE  

Populasi dan Sampel 

Tanaman daun ketapang (Terminalia 

catappa L.) yang diperoleh dari Mandonga, 

Sulawesi Tenggara sebanyak 1500 g, dan 

hewan coba kelinci (Oryctolagus cuniculus) 

yang digunakan sebanyak 3 ekor.  Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) yang telah di 

keringkan sebanyak 1500 g, dan diekstraksi 

menggunakan etanol hingga menjadi ekstrak 

kental yang berwarna kecoklatan, setelah itu 

dilakukan proses fraksinasi.  

 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah handscoon, masker, 

batang pengaduk, blender, gelas ukur, 

erlenmenyer, kertas saring, kapas, plaster 

bening, bisturi, kandang kelinci, pencukur 

bulu, timbangan, pipet tetes, rotari 

evaporator, gunting, timbangan Analitik, 

Rotary Evaporator, Kertas Saring, Saringan, 

Bejana Meserasi, Corong (Pyrex) Cawan 

Porselin, Batang Pengaduk, Gelas Ukur, Gelas 

Kimia, Pipet Tetes, Cawan Petri, Tabung Reaksi, 

Bunsen, Autoklaf.  

 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etanol 96% sebagai 

pelarut, simplisia kering daun ketapang 1500 g,  

kontrol negatif na.CMC 0,5 %, betadin cream 

sebagai kontrol positif, aquadest, etil asetat, n-

heksan.  

 

Prosedur Penelitian 

Penelitiani ini melibatkan pengambilan 

dan persiapan sampel daun Terminalia 

catappa L. di Sulawesi Tenggara. Sampel 

diolah, diekstraksi dengan metode maserasi, 

difraksinasi menjadi fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan air. Selanjutnya, pada hewan uji, 

luka sayat sepanjang 2 cm dibuat pada 

punggung kelinci. Fraksi-fraksi dari daun 

ketapang diberikan pada luka untuk 

memonitor penyembuhan. Evaluasi dilakukan 

harian untuk mengukur penutupan luka hingga 

kondisi sembuh. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan akan dianalisis 

secara statistik menggunakan uji normalitas 

dan uji homogenitas, Signifikansi data 

dianalisis dengan One-way Analysis of Variance 

(ANOVA) (program SPSS 20) yaitu nilai 

signifikasi p<0,05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak 

Berat Serbuk (gram) Berat Ekstrak (gram) Rendemen Ekstrak (%) 

1500  746,6   49,77 % 
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Tabel 2. Rendemen Ekstrak Fraksi n-Heksan, Etil Asetat Dan Air 

Bobot Ekstrak Jenis Fraksi Total Bobot Fraksi (gram) Total Rendemen 

 

746,6  gram 

n-Heksan 117.4 15,72% 

Etil Asetat 456.4 61.13% 

Air 172.8 23,14% 

 

 

Tabel 3. Diameter Penyembuhan Luka Sayat Fraksi Daun Ketapang (Terminalia catappa L.)  

Pada Kelinci (Oryctolagus cuniculus) 

Hari 
Ke- 

Rata - Rata Diameter Penyembuhan Luka Sayat (cm) 
Mean ± SD 

Fraksi 
n-heksan 

100% 

Fraksi 
etil 

asetat 
100% 

Fraksi 
air 

100% 

Kontrol 
Positif 

Kontrol 
Negtaif 

Tanpa 
Perlakuan 

1 
2,00 ± 
0,00 

2,00 ± 
0,00 

2,00 ± 
0,00 

2,00 ± 
0,00 

2,00 ± 
0,00 

2,00 ± 0,00 

2 
1,86 ± 
0,05 

1,83 ± 
0,05 

1,86 ± 
0,05 

1,86 ± 
0,05 

1,96 ± 
0,05 

2,00 ± 0,00 

3 
1,70 ± 
0,10 

1,56 ± 
0,15 

1,73 ± 
0,05 

1,73 ± 
0,05 

1,86 ± 
0,05 

1,86 ± 0,05 

4 
1,43 ± 
0,15 

1,33 ± 
0,20 

1,50 ± 
0,10 

1,56 ± 
0,11 

1,70 ± 
0,10 

1,76 ± 0,05 

5 
1,13 ± 
0,25 

0,93 ± 
0,15 

1,20 ± 
0,17 

1,26 ± 
0,20 

1,50 ± 
0,10 

1,60 ± 0,10 

6 
0,83 ± 
0,15 

0,63 ± 
0,15 

0,90 ± 
0,17 

0,96 ± 
0,11 

1,23 ± 
0,15 

1,33 ± 0,15 

7 
0,53 ± 
0,25 

0,40 ± 
0,20 

0,56 ± 
0,25 

0,66 ± 
0,15 

0,93 ± 
0,05 

1,00 ± 0,17 

8 
0,26 ± 
0,15 

0,16 ± 
0,15 

0,30 ± 
0,10 

0,40 ± 
0,17 

0,70 ± 
0,10 

0,80 ± 0,10 

 

 

Hasil rata-rata diameter penyembuhan luka sayat fraksi daun ketapang (Terminalia 

catappa L.) pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) dapat dilihat pada Gambar 1 : 
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Gambar 1. Rata-Rata Penyembuhan Diameter Luka Sayat Fraksi  
Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) Pada Kelinci (Oryctolagus cuniculus) 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Kelompok_Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Rata-Rata 

Penyembuhan 

Luka Sayat 

Fraksi n-heksan 100% .260 3 . .959 3 .609 

Fraksi etil asetat 

100% 
.369 3 . .787 3 .085 

Fraksi air 100% .292 3 . .923 3 .463 

Kontrol Positif .193 3 . .997 3 .890 

Kontrol Negatif .328 3 . .871 3 .298 

Tanpa Perlakuan .361 3 . .807 3 .132 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

          Rata-Rata Penyembuhan Luka Sayat 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.521 5 12 .756 
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Tabel 6. Hasil Uji Anova 

ANOVA 
Rata-Rata Penyembuhan Luka Sayat 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

.410 5 .082 8.303 .001 

Within Groups .118 12 .010   
Total .528 17    

 

Hasil uji LSD pengukuran rata-rata 

diameter penyembuhan luka sayat fraksi daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus) dapat dilihat pada 

Tabel 7  

 

Tabel 7. Hasil Uji LSD 

Kelompok Perlakuan Kelompok Pembanding 
Nilai P 

Signifikasi 
Keterangan 

Fraksi n-heksan 
100% 

Fraksi etil asetat 100% 0,200 Tidak Berbeda Signifikan 

Fraksi air 100% 0,603 Tidak Berbeda Signifikan 

Kontrol Positif 0,306 Tidak Berbeda Signifikan 

Kontrol Negatif 0,006 Berbeda Signifikan 

Tanpa Perlakuan 0,002 Berbeda Signifikan 

Fraksi etil asetat 
100% 

Fraksi n-heksan 100% 0,200 Tidak Berbeda Signifikan 

Fraksi air 100% 0,083 Tidak Berbeda Signifikan 

Kontrol Positif 0,032 Berbeda Signifikan 

Kontrol Negatif 0,001 Berbeda Signifikan 

Tanpa Perlakuan 0,000 Berbeda Signifikan 

Fraksi air 100% 

Fraksi n-heksan 100% 0,603 Tidak Berbeda Signifikan 

Fraksi etil asetat 100% 0,083 Tidak Berbeda Signifikan 

Kontrol Positif 0,603 Tidak Berbeda Signifikan 

Kontrol Negatif 0,018 Berbeda Signifikan 

Tanpa Perlakuan 0,004 Berbeda Signifikan 

Kontrol Positif 

Fraksi n-heksan 100% 0,306 Tidak Berbeda Signifikan 

Fraksi etil asetat 100% 0,032 Berbeda Signifikan 

Fraksi air 100% 0,603 Tidak Berbeda Signifikan 

Kontrol Negatif 0,047 Berbeda Signifikan 

Tanpa Perlakuan 0,012 Berbeda Signifikan 

Kontrol Negatif 

Fraksi n-heksan 100% 0,006 Berbeda Signifikan 

Fraksi etil asetat 100% 0,001 Berbeda Signifikan 

Fraksi air 100% 0,018 Berbeda Signifikan 

Kontrol Positif 0,047 Berbeda Signifikan 

Tanpa Perlakuan 0,474 Tidak Berbeda Signifikan 

Tanpa Perlakuan 

Fraksi n-heksan 100% 0,002 Berbeda Signifikan 

Fraksi etil asetat 100% 0,000 Berbeda Signifikan 

Fraksi air 100% 0,004 Berbeda Signifikan 

Kontrol Positif 0,012 Berbeda Signifikan 

Kontrol Negatif 0,474 Tidak Berbeda Signifikan 
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PEMBAHASAN  

Penelitian uji efektivitas fraksi daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap 

penyembuhan luka sayat pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus), Dilakukan penelitian 

untuk mengetahui efektivitas fraksi daun 

ketapang (Terminalia catappa L.) dalam 

menyembuhkan luka sayat pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus) dan untuk 

mengevaluasi aktivitas fraksi daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) guna menemukan 

potensi penyembuhan luka sayat yang lebih 

optimal dibandingkan dengan kontrol positif 

pada kelinci (Oryctolagus cuniculus). 

Hasil rendemen ekstrak daun ketapang 

yaitu 49,77 %. Rendamen dikatakan baik jika 

nilainnya >10%. Oleh karena itu rendamen 

ekstrak yang didapatkan dinyatakan baik karna 

hasil rendamen didapatkan >10%. Begitupun 

juga hasil rendemen fraksi yang didapatkan 

yaitu pada fraksi n-heksan didapatkan hasil 

rendemen 15,72 %, fraksi etil asetat 

didapatkan hasil rendemen 61,13 %, dan pada 

fraksi air didapatkan hasil rendemen 23,14 %. 

Besar kecilnya hasil rendamen yang diperoleh 

mempengaruhi efektifitas pengujian dalam 

proses ekstarksi. Hasil rendamen juga 

menunjukan jumlah senyawa kimia yang 

terkandung dalam ekstrak (Hidayah et al., 

2016).  

Pengujian luka sayat dilakukan pada 

hewan coba kelinci yang telah diadaptasi 

selama 8 hari di laboratorium Farmakologi 

Universitas Mandala Waluya. Sebelum 

penelitian dimulai, rambut kelinci dicukur dan 

kelinci dibagi menjadi kelompok dengan 

menggunakan gambaran 6 kotak pada bagian 

punggung kelinci. Pengujian luka sayat pada 

kelinci dilakukan dengan menggunakan pisau 

bedah dan membuat sayatan sepanjang 2 cm. 

Setelah luka terjadi, proses penyembuhan luka 

dimulai, yang melibatkan penggantian jaringan 

yang rusak atau mati dengan jaringan yang 

baru dan sehat. (Dewi, 2019). Penyembuhan 

luka dapat dibagi kedalam tiga fase, yaitu fase 

inflamasi, proliferasi dan remodelling yang 

merupakan perupaan ulang jaringan (Nurbaiti 

et al., 2018).  

Fase inflamasi berlangsung sejak 

terjadinya luka sampai kira-kira hari kelima, 

dan terdiri atas fase vaskuler dan seluler. 

Tujuan utama fase ini adalah menghentikan 

perdarahan, mencegah terjadinya infeksi dan 

menyingkirkan jaringan osis, benda asing dan 

bakteri yang timbul. Fase inflamasi merupakan 

fase pertama dari proses penutupan luka dan 

sering disebut fase reaktif yang berlangsung 

sejak terjadinya luka sampai kira-kira hari 

kelima (Saputra, 2021). 

 Fase proliferasi terjadi dalam waktu 3-

24 hari ditandai dengan munculnnya 

pembuluh darah baru sebagai hasil 

rekonstruksi. Tertutupnya permukaan luka 

dengan pembentukan granulasi, maka proses 

fibroplasia akan berhenti dan dimulailah 

proses pematangan dalam fase remodeling 

(Anita, 2019). Fase proliferasi ditandai dengan 

munculnya pembuluh darah baru sebagai hasil 

rekonstruksi. Aktivitas utama selama fase 

regenerasi ini adalah mengisi luka dengan 

jaringan penyambung atau jaringan granulasi 

yang baru dan menutup bagian atas luka 

dengan epitelisasi (Abdullah, 2021). 

Maturasi dalam penyembuhan luka 

membutuhkan waktu yang lama, tergantung 

pada kedalaman dan luas luka. Kelompok 

kontrol dengan kontrol negatif dan kontrol 

tanpa perlakuan membutuhkan waktu yang 

lebih lama karena tidak memberikan efek 

penyembuhan. Proses penyembuhan luka 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, 

nutrisi, infeksi, dan hipoksia. Upaya menjaga 

kebersihan kandang dilakukan untuk 

mengurangi risiko infeksi pada hewan coba 
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dan memastikan proses penyembuhan luka 

sesuai waktu yang diharapkan. Meskipun 

makanan yang diberikan kepada kelinci selalu 

sama, peneliti tidak mengetahui seberapa 

banyak makanan yang dimakan atau 

dibutuhkan oleh masing-masing kelinci, 

sehingga kebutuhan nutrisi yang berbeda 

dapat mempengaruhi proses penyembuhan 

luka.   

Pemberian fraksi uji pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus) di lakukan 2 kali 1 

sehari sebanyak 1 ml. Kotak 1 diberi perlakuan 

betadin krim sebagai kontrol positif, kotak 2 

diberi perlakuan fraksi air dari daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) dengan konsentrasi 

100%. kotak 3 diberi perlakuan fraksi n-heksan 

dari Daun ketapang (Terminalia catappa L.) 

dengan konsentrasi 100%, kotak 4 diberi 

perlakuan control na.CMC 0,5 %, kotak 5 diberi 

perlakuan fraksi etil asetat dengan konsentrasi 

100% dari Daun ketapang (Terminalia catappa 

L.) dan kotak 6 diberi tanpa perlakuan. 

Kelompok kontrol positif adalah kelompok 

yang digunakan untuk perbandingan dengan 

sampel uji, jika hasil yang diperoleh dari 

kontrol positif tidak memiliki perbedaan 

signifikan dengan sampel uji maka sampel uji 

yang digunakan dikatakan memiliki efektivitas 

sebagai penyembuhan luka sayat. Sedangkan 

kontrol negatif adalah kelompok yang 

digunakan untuk perbandingan dengan 

sampel uji. 

Hal ini menunjukan bahwa fraksi n-

heksan, etil asetat, dan air dari daun ketapang 

mempunyai pengaruh mempercepat 

penutupan luka hampir sama dengan betadin 

krim dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa penutupan luka kelinci (Oryctolagus 

cuniculus) memiliki nilai rata-rata untuk fraksi 

n-heksan 0,26 cm, fraksi etil asetat 0,16 cm, 

fraksi air 0,30 cm, kontrol positif  0,40 cm, 

kontrol negatif 0,70 cm, dan tanpa perlakuan 

0,80 cm. Jika di lihat dari nilai rata-rata yang 

paling cepat penyembuhan luka adalah  fraksi 

etil asetat di ikuti fraksi n-heksan dan fraksi air. 

Pada hari penyayatan, terjadi 

perdarahan pada punggung kelinci karena 

terputusnya pembuluh darah. Tubuh secara 

fisiologis mengaktifkan proses pembekuan 

darah untuk menghentikan perdarahan, yang 

termasuk dalam fase inflamasi penyembuhan 

luka yang berlangsung hingga hari kelima. 

Kelompok kontrol positif diberikan perlakuan 

betadin krim, sehingga luka sayat cepat 

mengering, tetapi keropeng pada luka dapat 

terjadi karena penumpukan iodin yang 

menyebabkan luka sembuh pada hari ke-8. 

Kelompok kontrol negatif diberikan 

perlakuan Na-cmc dan masih terlihat nanah di 

sekitar luka pada hari ke-8. Infeksi merupakan 

komplikasi penyembuhan luka yang dapat 

terjadi 5-7 hari setelah operasi akibat luka yang 

tidak ditangani dengan cepat dan adanya 

mikroorganisme (Rida & Taharuddin, 2021).  

Dalam efektivitas penyembuhan luka dapat 

dilihat dari hari penutupan luka, hal ini 

dikarenakan proses lepasnya keropeng 

sehingga menandakan sudah terjadi 

pertumbuhan sel-sel baru dengan merapatnya 

tepi luka (Galomat et al., 2021).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penutupan luka yang lebih cepat memiliki 

manfaat yang lebih baik dalam mengurangi 

risiko infeksi dan ketidaknyamanan pada luka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelompok yang menggunakan Na-cmc dan 

betadin krim memiliki waktu penutupan luka 

yang tidak berbeda secara signifikan. Namun, 

dari segi farmakologi, fraksi daun ketapang 

dengan konsentrasi 100% terbukti efektif 

dalam mempercepat penyembuhan luka. Hal 

ini disebabkan oleh kandungan zat aktif yang 

lebih tinggi dalam fraksi tersebut, yang 

membantu mempercepat proses 

penyembuhan luka.  
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Menurut Tamuntuan et al., (2021) 

dengan adanya peningkatan konsentrasi 

ekstrak maka efektivitas dalam penyembuhan 

luka semakin bagus dan cepat. Hasil 

pengukuran rata-rata diameter penyembuhan 

luka sayat fraksi daun ketapang (Terminalia 

catappa L.) pada kelinci (Oryctolagus 

cuniculus) dianalisis menggunakan uji Shapiro-

Wilk dalam menentukan normalitas data, Hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikasi pada 

setiap kelompok uji p>0,05, sehingga terbukti 

bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas dimana nilai 

signifikansinya pada hasil uji p>0,05, sehingga 

terbukti bahwa data homogen.   

Mekanisme kerja flavonoid dalam 

penyembuhan luka yaitu merangsang produksi 

faktor pertumbuhan pembuluh darah endotel 

(VEGF) untuk pembentukan pembuluh darah 

baru sehingga mempercepat proses 

penyembuhan luka (Nofikasari et al., 2017). 

Selain flavonoid, kandungan zat tanin 

pada ekstrak daun ketapang juga diperkirakan 

memilki aktivitas antibakteri. Tiga hipotesis 

yang dapat menjelaskan mekanisme 

antimikroba tanin. Kemungkinan tanin 

berperan dalam inhibisi aktivitas enzim dengan 

mengadakan kompleks dengan substrat 

bakteri ataupun fungi, yang kedua tanin 

diperkirakan memiliki efek langsung terhadap 

metabolisme mikroorganisme melalui 

penghambatan fosforilisasi oksidatif, dan yang 

terakhir tanin memiliki mekanisme yang 

berkaitan dengan pembentukkan kompleks 

dengan ion metabolik yang menyebabkan 

terjadinya penurunan jumlah ion penting 

untuk metabolisme mikroba tersebut 

(Ramadhian et al., 2017).  

Dalam bidang farmasi, senyawa tannin 

digunakan sebagai adstringen, antioksidan 

serta antibakteri (Aryantini, 2021). 

Kemampuan tanin sebagai adstrigen dapat 

menyebabkan penciutan pori-pori kulit, 

memperkeras kulit, menghentikan eksudat 

dan pendarahan yang ringan, sehingga 

keropeng lebih cepat terlepas dan luka 

tertutup (Laguliga & Erviani, 2021). 

Dalam pengujian mengunakan ANOVA 

(Analysis Of Variance) ada dua syarat yang 

harus dipenuhi yaitu data harus normal dan 

homogen (Sari et al., 2018), dan terbukti 

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi 

normal dan homogen dapat dianalisis secara 

uji parametrik (Anova), pada uji One Way 

Anova didapatkan nilai signifikansi untuk 

setiap kelompok uji p<0,05 yang menandakan 

data berbeda signifikan dari masing 

konsentrasi pada setiap kelompok uji dalam 

penyembuhan luka sayat fraksi daun ketapang 

(Terminalia catappa L.). Untuk mengetahui 

konsentrasi berapa yang berbeda signifikan 

dilakukan dengan uji lanjutan yaitu uji LSD. 

Dimana bila nilai p > 0,05 maka tidak terdapat 

perbedaan atau hampir sama. Sedangkan bila 

p < 0,05 maka terdapat perbedaan dari 

masing-masing konsentrasi. 

Berdasarkan hasil uji LSD, dapat 

disimpulkan bahwa fraksi daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus) memiliki efek dalam 

penyembuhan luka sayat. Fraksi etil asetat 

100%, fraksi n-heksan 100%, dan fraksi air 

100% menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

signifikan satu sama lain. Namun, jika 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

positif, fraksi etil asetat memiliki perbedaan 

signifikan dalam penyembuhan luka sayat. 

Kelompok kontrol negatif dan tanpa perlakuan 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan dan 

tidak memiliki aktivitas penyembuhan luka 

sayat. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam peneltian ini maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat bahwa 
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Fraksi n-heksan dengan nilai rata-rata 

penyembuhan luka  0,26 cm, etil asetat 

dengan nilai rata-rata 0,16 cm, fraksi air 0,30 

cm, dari daun ketapang (Terminalia catappa L.) 

sehingga dapat disimpulkan berdasarkan dari 

ke 3 fraksi tersebut bahwa fraksi etil asetat dan 

fraksi n-heksan memiliki efektivitas sebagai 

penyembuhan luka sayat pada kelinci 

(Oryctolagus cuniculus). Fraksi dari daun 

ketapang  (Terminalia catappa L.)  

memberikan efek yang optimal dalam 

mempercepat kondisi luka dibandingkan 

kontrol positif pada kelinci (Oryctolagus 

cuniculus). 
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